DAFTAR PUSTAKA

Sumber buku:

Andi Hamzah, 2019, Hukum Acara Pidana Indonesia, Jakarta, Sinar Grafika.
Bambang Poernomo, 1983, Asas-Asas Hukum Pidana, Ghalia Indonesia, Jakarta,
him.134.

Fitri Wahyuni, dasar-dasar hukum pidana di indonesia, PT Nusantara Persada
Mudzakir, 2004, Delik Penghinaan dalam Pemberitaan Pers Mengenai Pejabat
Publik, Dictum 3, hal. 17

Muhaimin,2020, metodologi penelitian hukum, Mataram University Press. him 107
Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum bagi Rakyat di Indonesia: Sebuah Studi
tentang Prinsip-Prinsipnya, Penanganannya oleh Pengadilan dalam Lingkungan
Peradilan Umum dan Pembentukan Peradilan Administrasi Negara, Surabaya: Bina
IImu, 1987, him. 2

Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000, him. 53.

Sofjan Sastrawidjaja, 1990, Hukum Pidana 1, CV Armico, Bandung, him. 151.
Soerjono soekanto, Sri Mamudiji, Penelitian Hukum Normatif, Rajawali Pers, 2019.

Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum: Suatu Pengantar, Yogyakarta: Liberty,
2010, him. 41.

Yanto M.P. Ekon, 2021, Modul Hukum Acara Pidana

Zainal Abidin, 1995, Hukum Pidana I, Sinar Grafika Jakarta, him.175

Undang-undang:

UU No 1 Tahun 1946 Tentang Kitab Undang-undang Hukum Pidana

UU No 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana

168



Sumber jurnal:

Ari, W. (2012), kebijakan kriminalisasi delik pencemaran nama baik di Indonesia,
Volume 7. Nomor 1, Januari 2012. him 2

Fifink Praiseda Alviolita, Barda Nawawi Arief, 2019, Kebijakan Formulasi tentang
perumusan tindak pidana pencemaran nama baik dalam pembaharuan hukum pidana
di indonesia, Law Reform Volume 15

Richard Elyas Christian Sirait, August Silaen, Lesson Sihotang,2020, Penegakan
Hukum Pelaku Dekik Pencemaran Nama Baik, medan, him.21.

Wildan Muchladun, 2015, Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Pencemaran

Nama Baik, Legal Opinion, Edisi 6, Volume 3, him 1

Putusan
1. Putusan 89/Pid.B/2014/PN.Mu.
2. Putusan 80/Pid.B/2021/PN Mgn.

3. Putusan 136/Pid.B/2021/PN Sdr

>

Putusan 1/Pid.B/2022/PN Bul.

5. Putusan 155/Pid.B/2018/PN Lbo.

169



